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Abstrak

Penelitian ini membahas mengenai sinonim yang terdapat dalam resep bahasa Jepang.Tujuan penelitian ini
untuk memahami makna kata yang terdapat dalam resep berbahasa Jepang. Dalam penelitian ini topik yang
difokuskan adalah sinonim yang terdapat dalam kata niru-yuderu dan kuwaeru-tasu dalam resep berbahasa
Jepang. Metode yang digunakan dalam penelitian iniadalah deskriptif kualitatif dengan sumber data berupa
tutorial memasak dalam buku resep berbahasa Jepang, video memasak dalam bahasa Jepang, serta situs-situs
memasak dalam bahasa Jepang. Analisis dilakukan dengan teknik substitusi di mana kata-kata yang saling
bersinonim diteliti lebih mendalam apakah dapat saling menggantikan dalam suatu kalimat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa niru dan yuderu bila dipadankan ke dalam bahasa Indonesia sama-sama bermakna
“merebus”, namun niru digunakan pada saat merebus makanan dengan menggunakan air berkaldu, sedangkan
yuderu digunakan saat merebus hanya dengan air tanpa memasukkan bumbu. Selain itu, kuwaeru dan tasu pun
memiliki makna yang sama dalam bahasa Indonesia, yaitu “menambahkan”. Kuwaeru digunakan untuk
menambahkan bahan utama, sedangkan tasu digunakan untuk menambahkan suatu bumbu atau bahan lainnya
guna meningkatkan kecukupan rasa masakan.

Kata kunci: niru, yuderu, kuwaeru, tasu,resep, sinonim

PENDAHULUAN

Linguistik berasal dari bahasa latin, lingua yang berarti bahasa. Bahasa sebagai alat
komunikasi memiliki peran sangat penting dalam kehidupan manusia. Bahasa sebagai media
penyampaian sebagaimana yang dikatakan oleh Sutedi (2003:2), bahwa bahasa adalah alat
untuk menyampaikan ide, pikiran, hasrat, dan keinginan kepada orang lain. llmu linguistik
sering juga disebut dengan linguistik umum (general 2 Universitas Darma Persada
linguistics). Dalam bahasa Jepang, lingustik disebut dengan Gengo-gaku (S7&%2). Cabang-
cabang linguistik bahasa Jepang terdiri atas:

1. Fonologi/On’in-ron (% #H %) yang merupakan cabang ilmu linguistik untuk
mempelajari tentang bunyi-bunyi bahasa.

2. Morfologi/Keitai-ron (£ #E5%) yang merupakan cabang ilmu linguistik untuk
mempelajari tentang morfem/morfologi (morfem bebas dan morfem terikat).

3. Sintaksis/Tougo-ron (#tifam) yang merupakan struktur kalimat dan unsur-unsur
pembentuk kalimat.
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4. Semantik/Imi-ron () yang merupakan cabang ilmu linguistik.

Dalam penelitian ini akan membahas mengenai semantik/imi-ron (EZ"&7). Semantik
berasal dari bahasa Yunani: semantikos, yang berarti memberikan tanda. Berasal dari akar
kata sema yang berarti tanda. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 805),
“Semantik adalah ilmu tentang makna kata, pengetahuan mengenai seluk-beluk dan
pergeseran arti kata-kata”. Chonan Kazuhide dalam buku Semantik (2017:91) membagi
makna kata dalam bahasa Jepang menjadi enam, yaitu sebagai berikut:

1. Hiponim/ EFBIRC LT 2 AT | yaitu hubungan kata dengan kata lain yang
dicakupi di bawahnya.

2. Meronimi/ #8743 55 A« 2RBEEEA WAV, yaitu bagian atau anggota
penyusun sesuatu.

3. Antonim/CE BIfRIZA WA T, yaitu kata-kata yang maknanya berlawanan
satu sama lain.

4. Sinonim/EhEgRtREHE AT, yaitu kata-kata yang memiliki bentuk berbeda,
namun memiliki makna yang mirip atau sama.

5. Polisemi/% #7- X, yaitu kata yang mempunyai makna lebih dari satu, karena
banyaknya komponen konsep dalam pemaknaan suatu kata.

6. Homonimi/[F#& # % E9FAWE, yaitu kata yang pengucapan dan penulisannya
sama akan tetapi mempunyai arti/makna yag berbeda.

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian pada makna kata sinonim.
Sinonim adalah beberapa kata yang maknanya hampir sama tetapi cara penggunaannya
berbeda dalam kalimat tergantung dari konteks dan situasi/dalam kalimat tersebut. Hal ini
banyak ditemukan dalam bahasa Jepang, sehingga menjadi salah satu penyebab kesulitan
dalam mempelajari bahasa Jepang (Dedi Sutedi, 2003:129).

Penelitian ini difokuskan hanya pada kata kerja yang bersinonim dalam resep
berbahasa Jepang. Dalam mempelajari bahasa Jepang ini bukanlah suatu hal yang mudah.
Sebab, dalam bahasa Jepang terdapat banyak sekali kata yang apabila tidak begitu
diperhatikan memiliki arti sama, namun jika diperhatikan lebih jauh, sebenarnya kata tersebut
memiliki makna yang sangat berbeda. Adapun data penelitian ini diambil dari resep
berbahasa Jepang karena kosakata dalam bahasa Jepang lebih kaya bila dibandingkan dengan
kosakata yang terdapat dalam bahasa Indonesia. Misalnya kata ‘merebus’ dan ‘menambahkan’
dalam bahasa Indonesia. Kedua kata tersebut dalam bahasa Jepang dibedakan lagi sesuai

iz «p
kondisinya nanti. Untuk kata merebus terbagi menjadi [#2% ] dan [%i <%, kemudian kata

‘menambahkan’ dibedakan menjadi r£h<biéj dan F% =9 1.

Dalam Kamus Pemakaian Bahasa Jepang (1988:836), niru berarti menggodok,
merebus, memasak. Yuderu pun memiliki arti yang sama; merebus (1988:1374). Namun,
kedua kata tersebut memiliki makna kata yang berbeda. Perbedaan kedua kata tersebut dapat
disesuaikan lagi berdasarkan penggunaannya. Selain kata niru dan yuderu, penulis
menemukan pula kata tasu dan kuwaeru yang juga memiliki arti yang sama. Tasu berarti
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menambah (1988:1157) dan kuwaeru pun memiliki arti menambah (1988:650). Berikut
adalah contoh penggunaannya:

L. XN RLETHELDIEL L X 5P THAAIT D,
Yawarakaku naru made nitara satou to shouyu de aji wo tsukeru.
“Setelah menggodoknya sampai lunak, bumbui dengan gula dan kecap asin”.
(Kamus Pemakaian Bahasa Jepang, 1988:836)

Contoh merebus di atas, merupakan suatu rebusan dengan bumbubumbu yang terdapat di
dalamnya, karena terjemahan pada contoh kalimat paduan memasak tersebut menggunakan
gula dan kecap asin untuk membumbui air rebusan.

2. RHIUNZE S TE L7
Haha wa tamago o kataku yudemashita.
Ibu saya merebus telur dengan padat.
(Kamus Jepang-Inggris Kodansha, 1993:407)

Contoh merebus tersebut, merupakan kata merebus dengan air tanpa menambahkan bumbu di
dalamnya, karena ia hanya memasukkan sebuah talas.

3. WTHIZEIEL, ALAYIY LEERELINZ 5,
Yude tamago o tsubushi, mijingiri shita tamanegi o kuwaeru.
Hancurkan telur rebus dan tambahkan bawang cincang.
(https://cookpad.com/recipe/2084689)

Kata menambahkan tersebut, merupakan kata menambahkan untuk memasukkan sesuatu
(bawang cincang) ke dalam sesuatu (telur rebus yang telah dihancurkan).

4. BEEDOWET-6BGERET,
Nitsume sugitara oyu wotasu.
Tambahkan air mendidih jika sudah matang.
(https://www.olive-hitomawashi.com/column/2018/09/post-3091.html)

Kata tambahkan air di atas berkaitan dengan rasa kaldu pada masakan (untuk menyesuaikan
rasa). Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna kata &% dan ZiC
% serta i1 2 % dan & 9 dalam resep berbahasa Jepang, serta agar dapat mengetahui apa saja
penyebab adanya perbedaan dari kata & 4dan Z1 T4 serta J1Z % dan &9 dalam resep
bahasa Jepang, kemudian untuk mengetahui apakah dua pasang kata kerja tersebut dapat
saling menggantikan satu sama lain dalam sebuah kalimat. Selanjutnya permasalahan yang
ada di dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah makna kata 7&.(2% dan % W} C5 serta Jli<i>
Z.% dan J&7=73 dalam resep berbahasa Jepang. Kemudian apa yang menyebabkan adanya
perbedaan makna dari kata (2% dan 4w C5 serta JI<#>x% dan &7-9 dalam resep
berbahasa Jepang. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui makna kata 7:(Z
% dan %4 W T serta JI<i>x % dan /&727 dalam resep berbahasa Jepang. selanjutnya
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untuk mengetahui apa saja penyebab adanya perbedaan dari kata 7&:(Z% dan %Zi Wb T% serta
Mm<i» 2% dan /& 723 dalam resep bahasa Jepang. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan beberapa teori pendukung berdasarkan beberapa ahli, diantaranya adalah
sebagai berikut:

Istilah sinonim (Inggris: synonymy berasal dari bahasa Yunani Kuno; onoma = nama
dan syn = dengan). Makna harfiahnya adalah nama lain untuk benda yang sama. Untuk
mendefinisikan sinonim, ada tiga batasan yang dapat dikemukakan. Batasan atau definisi itu
ialah:

1. kata-kata dengan acuan ekstra linguistik yang sama, missalnya kata mati dan
mampus;

2. kata-kata yang mengandung makna yang sama, misalnya kata memberitahukan
dan kata menyampaikan; dan

3. kata- kata yang dapat disubstitusi dalam konteks yang sama, misalnya “Kami
berusaha agar pembangunan berjalan terus.”, “Kami berupaya agar pembangunan
berjalan terus.” Kata berusaha bersinonim dengan kata berupaya. Mansoer Pateda
(2001:222)

Sinonim dalam bahasa Jepang disebut dengan ruigigo.Ruigigo (sinonim) merupakan
salah satu objek kajian semantik. Sinonim merupakan beberapa kata yang maknanya hampir
sama. Misalnya beberapa verba dalam bahasa Jepang jika dipadankan ke dalam bahasa
Indonesia menjadi satu kata, yaitu kata memakai. Contoh sinonim dalam bahasa Jepang yaitu
-{# 5 Tsukau, FHLV4% Mochiiru, {9 % Shiyousuru, #|FH9 % Riyousuru, S Yatou, H5
% Kaburu, i I+% Kakeru, L & % Shimeru, & 4 Kiru, yang semuanya memiliki arti
memakai dalam bahasa Indonesia.

Beberapa pakar linguistik Jepang memiliki pendapat yang berbeda dalam
mengklasifikasikan sinonim.Jenis-jenis sinonim ini disusun berdasarkan tingkat kesamaan
maknanya.

Klasifikasi Sinonim Menurut Sakamoto Eiko
Sakamoto Eiko (1964:87) membagi sinonim menjadi 2 macam, yaitu ruigigo dan

dougigo.la menjelaskan perbedaan makna antara keduanya sebagai berikut:

BRARLTHAHD, KCUTVWIEEZESEL VI, ABEFERFIALTHLT

b, ENENRFHRLICEDLEVAHECENS LY, 7

Imi ga onaji dearuka, yoku niteiru tango wo ruigigo to iu. Dougigo wa imi wa onaji deattemo,
sorezore ukeru kanji ni wa sukoshi chigai ga aru koto ga ooi.

“Kata-kata yang memiliki arti sama atau mirip disebut dengan ruigigo.Dougigo

adalah kata yang memiliki makna yang sama, namun memiliki nilai rasa yang

sedikit berbeda.”

Dalam teori ini, sinonim hanya dibedakan menjadi kata-kata dengan makna yang
sama (dougigo), dan Kkata-kata yang bersinonim sebagian (ruigigo). Untuk dougigo,
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Sakamoto Eiko menjelaskan bahwa meskipun tingkat kesamaan maknanya tinggi, namun
masih memiliki perbedaan yang terletak pada nilai rasa yang diterimanya.

Sinonim memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan maknanya.Menurut
Saeki Umetomo (1967:158-159) bahwa faktor- faktor tersebut terjadi karena adanya
perbedaan & /& (gokan) pada sinonim.Gokan merupakan unsur makna atau nuansa pada
suatu kata. Berikut adalah faktor yang mempengaruhinya.

L dEONLWET-, Furumekashii
kanji. Memiliki unsur makna

lama. Contoh:

AR ] - EBEERE film
Eiga katsudoushashin

INR - EEEHE bus
basu nariaijidousha

(Saeki Umetomo, 1967:158-159)

Seiring berjalannya waktu, bahasa mengalami banyak perubahan, antara lain
penggunaan kata baru untuk merujuk suatu makna yang sebelumnya sudah memiliki istilah
sendiri. Perubahan ini terjadi guna mempermudah orang-orang untuk mengucapkan kata yang
mungkin sebelumnya terdengar sulit atau asing di telinga. Contohnya seperti kata basu yang
dahulu disebut dengan nariaijidousha yang berarti bus.

Momiyama (1998) memberikan beberapa pemikiran tentang cara mengidentifikasi
suatu sinonim sebagai berikut:

1 Chokkanteki (secara intuitif langsung), bagi para penutur asli dengan
berdasarkan pada pengalaman hidupnya. Bagi para penutur asli dengan
mendengar suatu kata, maka secara langsung dapat merasakan bahwa
kata tersebut bersinonim atau tidak.

2 Beberapa kata jika diterjemahkan ke dalam bahasa asing akan menjadi
satu kata, misalnya kata ochiru, kudasaru, sagaru, dan furu dalam
bahasa Indonesia bisa dipadankan dengan kata turun.

3. Dapat menduduki posisi yang sama dalam satu kalimat dengan
perbedaan makna yang kecil. Misalnya, pada kalimat B % £ 5
(kaidan wo agaru) dan kalimat f&E % £ 4 (kaidan wo noboru) memiliki
arti yang sama; “menaiki tangga”.

4. Dalam menegaskan suatu makna, keduanya bisa digunakan secara
bersamaan. Misalnya, kata ¥ % (hikaru) dan #E < (kagayaku) yang
keduanya berarti “besinar”, bisa digunakan dengan bersamaan pada £ A%
3t Y #8 Ly T Ly % (hoshi ga hikari kagayatteiru) yang memiliki arti
“bintang bersinar cemerlang”.

Cara yang pertama bagi orang asing masih sangat sulit karena adanya keterbatasan
kemampuan bahasa Jepang. Kecuali bagi mereka yang sudah lama menetap di negara bahasa
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tersebut berada dan kemampuan berbahasanya sejajar dengan penutur asli. Bagi orang asing
cara paling mudah yaitu cara yang kedua. Dua kata bagi penutur asli mungkin saja tidak
dirasakan sebagai suatu sinonim, tetapi bagi orang asing ketika dipadankan ke dalam bahasa
ibunya bisa juga menjadi sinonim.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian makna kata ini, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif
dalam penelitian ini, yaitu memperhatikan kata-kata yang sekiranya memiliki makna yang
sama dalam video, situs-situs ataupun buku-buku resep berbahasa Jepang yang kemudian
akan dijelaskan oleh penulis apa sajakah makna dari kata tersebut secara gramatikal, yaitu
bagaimana kata-kata tersebut bermakna dalam sebuah kalimat yang utuh. Karena, meskipun
suatu kata memiliki makna yang agak mirip, maka penggunaannya nanti akan disesuaikan
lagi, dilihat bagaimana kata tersebut berperan dalam kalimat yang utuh.

HASIL PENELITIAN
Berikut merupakan hasil analisis mengenai makna verba Yuderu, niru , Kuwaeru, dan
Tasu dalam bentuk grafik
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Grafik 1. Data yang menggunakan verba Yuderu, niru , Kuwaeru, dan Tasu
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Setelah dianalisis maknanya, apa saja persamaan dan perbedaan dari verba niru -
yuderu dapat dilihat apakah arti dari masing-masing verba tersebut. Dari data yang dianalisis
oleh penulis, data dengan verba niru yang berarti ‘merebus’, ‘memasak’ dan ‘menggodok’
masing-masing berjumlah 2, kemudian verba niru yang memiliki arti ‘mendidihkan’ terdapat
9 data. Dari sini dapat disimpulkan bahwa verba niru lebih mengarah pada arti
‘mendidih’.Lalu 15 data yang menggunakan verba yuderu semuanya memiliki arti ‘merebus’.
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Grafik 2. 15 data yang menggunakan verba Yuderu, niru , Kuwaeru, dan Tasu
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Dilihat dari grafik di atas, dari 15 data yang menggunakan verba kuwaeru terdapat 14 data
yang berarti ‘menambahkan’ dan 1 data yang berarti ‘'memberikan’. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa kuwaeru memiliki arti ‘menambahkan’. Kemudian 15 data yang
menggunakan verba tasu seluruhnya memiliki arti menambahkan.

1. Analisis Makna Niru , Yuderu dan Kuwaeru serta Tasu
a. Analisis Makna Niru
Untuk menganalisis makna niru , terlebih dahulu kita lihat contoh- contoh kalimat
berikut ini:
. L2BAZLEMAT, 4RFERD,
Tomorokoshi o kuwaete, 4-bun hodo niru .
Tambahkan jagung dan didihkan selama 4 menit.
(https://park.ajinomoto.co.jp/recipe/card/801024/)

2. W LTEBHITHE L Fr XY 2 AN, FXYRXYDBELNRDETED,
Futto shita oyu ni shio to kyabetsu o ire, kyabetsu ga yawarakaku naru made niru.
Masukkan garam dan kubis dalam air mendidih dan biarkan mendidih sampai
kubis lunak.
(se/73ER N3 SCiERTE 1 No.10)

kalimat di atas merupakan contoh penggunaan verba niru yang memiliki makna yang
sama, yaitu merebus/memasak dengan menggunakan air mendidih yang dimasukkan bumbu
di dalamnya. Kalimat pertama diambil dari resep sup jagung dengan kuah miso. Dalam

88|Page


https://park.ajinomoto.co.jp/recipe/card/801024/

Jurnal Bahasa dan Budaya Jepang
Vol. 02, No. 01, Juli 2019, pp. 82-94

kalimat tersebut penulis menyampaikan pada pembaca resepnya untuk memasukkan jagung
ke dalam air mendidih yang telah diberi miso selama kurang lebih 4 menit agar tekstur jagung
melunak dan siap untuk disantap.Dalam kalimat kedua penulis mengarahkan
pembacanyauntuk merebus kubis hingga melunak ke dalam air mendidih yang telah
diberikan garam sebagai bumbunya. kalimat di atas sesuai dengan teori yang telah
disampaikan sebelumnya bahwa niru memiliki makna memasak dengan air
mendidih/merebus dengan kaldu yang telah dicampurkan ke dalamnya agar masakan
memiliki cita rasa yang lebih kaya.

b. Analisis Makna Yuderu
Untuk menganalisis makna yuderu, terlebih dahulu kita lihat contoh-contoh kalimat
berikut ini:

3. LBIZIANLWT, #iELTED 501X W TTKIZERS,
Shirataki wa mizu kara yude, futto shitara 5-bun hodo yudete mizu ni toru.
Rebus shirayaki dengan air, setelah mendidih, tahan sekitar 5 menit dan ambil
dari air. (https://park.ajinomoto.co.jp/recipe/card/801024/)

4. RIEZ 3 ORI LA Tl bEDE G & AT,
Kongen wo 30-byou hodo yudetara ha no bubun wo irete.
Jika telah merebus tangkai selama sekitar 30 detik, masukkan bagian daun.
(Youtube Channel DELISH KITCHEN-T 1) w2 ¥ F )

Kalimat-kalimat di atas memiliki verba yuderu dengan makna merebus dengan air
mendidih tanpa memasukkan bumbu apapun ke dalamnya. Dalam kalimat (3), verba yuderu
muncul dua kali, namun keduanya memiliki makna yang sama; merebus shirataki dalam air
hingga mendidih, kemudian membiarkannya selama 5 menit sebelum mengangkatnya.
Dalam kalimat (4) pun penulis mengarahkan pembacanya untuk merebus air hingga
mendidih yang kemudian digunakan untuk merebus udon agar teksturnya berubah.

Dari penjelasan kalimat-kalimat di atas dapat dipastikan bahwa yuderu memiliki
makna merebus, namun merebus di sini tidak dimaksudkan untuk menambah cita rasa
masakan tetapi lebih pada mengubah tekstur bahan makanan karena dengan menggunakan
verba ini berarti tidak memasukkan kaldu apapun ke dalam air rebusan. Hal inilah yang
membedakannya dengan verba niru yang memiliki makna merebus dengan memasukkan
kaldu ke dalam air rebusan dengan maksud mengubah cita rasa masakan.

c. Analisis makna kuwaeru
Untuk menganalisis makna kuwaeru, terlebih dahulu kita lihat contoh-contoh kalimat
berikut ini:

5. NTUNEMATEIHIIHDS,
Papurika o kuwaete sarani itameru.
Tambahkan paprika dan goreng hingga matang.
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(https://park.ajinomoto.co.jp/recipe/card/800568/)

6. ALAUDERZLTUVIZACAEMAT, BROLEZD DDA,
Mijingiri tamanegi to sengiri ninjin o kuwaete, kanso hijiki o hitotsukami.
Tambahkan bawang cincang dan wortel parut dan satu hijiki kering.
(Youtube Channel (£ &HA)

kalimat di atas menggunakan verba kuwaeru yang memiliki makna menambahkan
sesuatu ke dalam sesuatu untuk menambahkan jumlah apa saja yang diperlukan dalam
masakan. Kalimat (5) memiliki makna menambahkan paprika ke wajan untuk kemudian
digorengnya hingga matang.Dalam kalimat (6), pemberi resep menyampaikan pada
penontonnya untuk menambahkan bawang cincang, wortel parut serta satu hijiki kering ke
dalam masakannya. Dari kalimat-kalimat di atas dapat dipastikan bahwa kuwaeru memiliki
makna menambahkan sesuatu ke dalam sesuatu.

d. Analisis makna tasu
Untuk menganalisis makna tasu, terlebih dahulu kita lihat contoh- contoh kalimat
berikut ini:
7. BWIHUTRT,
Shiroi gohan nitasu.
Tambahkan ke dalam nasi putih.
(https://dailyportalz.jp/kiji/180313202307)

8. LbT, BB, JEMERTL, a7 LESND LY ELSTERELY,
Shirasu, nori, gomaabura o tasu to, koku to shioke ga chodo yokute oishi.
Tambahkan shiras, rumput laut dan minyak wijen dan itu akan membuat lezat.
(https://kurashinista.jp/column/detail/102)

kalimat di atas menggunakan verba tasu yang memiliki makna menambahkan sesuatu
ke dalam sesuatu untuk kemudian dapat menyesuaikan cita rasa atau tekstur yang diinginkan
oleh seseorang yang memasak makananannya. Pada kalimat (7) penulis menyampaikan
bahwa masakannya akan lebih lezat apabila ditambahkan ke dalam nasi putih. Dalam kalimat
(8) penulis menyampaikan bahwa masakannya akan lebih nikmat lagi bila sajiannya
ditambah lagi dengan shiras, rumput laut dan minyak wijen.

Dari contoh-contoh di atas, dapat disimpulkan bawa verba tasu memiliki makna
menyampaikan sesuatu ke dalam sesuatu sesuai dengan kebutuhan/keinginan yang akan
dibuat oleh seseorang yang memasak suatu masakannya; apakah kaldu yang dirasa sudah
cukup atau tekstur yang diinginkan sudah didapat. Sedangkan verba kuwaeru digunakan
untuk menambahkan suatu item/bahan masak ke dalam masakan tanpa maksud menyesuaikan
rasa/tekstur masakan.

2. Analisis Substitusi niru, yuderu, dan kuwaeru serta tasu
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Pada pembahasan ini, akan dilakukan analisis antara verba niru dan yuderu dengan
menyubstitusikan kedua verba tersebut. Dalam pembahasan ini, setiap kalimat juga akan
dianalisis berdasarkan makna, jenis objek, situasi, serta jenis verba. Untuk mempermudah
analisis substitusi kedua makna verba tersebut, penulis menggunakan tanda pada setiap
analisis kalimat, seperti berikut.

O: dapat saling menggantikan tanpa merubah makna dasar.
A: dapat saling menggantikan tetapi terdapat perubahan makna.
X: tidak dapat saling menggantikan

a. Analisis Substitusi Niru -Yuderu
Pada analisis ini penulis menggunakan 1 kalimat yang akan dianalisis secara
mendalam. Berikut adalah contoh-contoh kalimat beserta analisisnya.
1L BWATHENELN RDETHED,
Yowabi de hakusai ga yawarakaku naru made niru .
Didihkan sampai kol lunak di atas api kecil.

(A~v—h2 vF T LY, 2014:6)
Disubstitusi menjadi:
o FARTHRXNEOLMNRDLETLUTS, (0)
Yowabi de hakusai ga yawarakaku naru made yuderu.

Didihkan sampai kol lunak di atas api kecil.

Analisis:

e Pada kalimat (1) verba niru dapat digantikan dengan verba yuderu tanpa
mengubah makna dasarnya, karena verba niru dan yuderu memiliki makna
merebus/mendidihkan/memasak menggunakan

b. Analisis Substitusi Yuderu — Niru
Pada analisis ini penulis menggunakan 1 kalimat yang akan dianalisis secara
mendalam. Berikut adalah contoh-contoh kalimat beserta analisisnya.

2. WCBEHEWN LIEEMA TANTT 4 240 Th,
Nabe ni oyu o wakashi shio o kuwaete supageti o yuderu.
Tambahkan air mendidih ke panci dan tambahkan garam dan rebus spageti.

(A~v— b7 vF¥ 7 1LY, 2014:16)
Disubstitusi menjadi:
o MNIBGEMMNLIBEIMA TANRNT T 4285, X)
Nabe ni oyu o wakashi shio o kuwaete supageti o niru .
Tambahkan air mendidih ke pancidan tambahkan garam dan rebus spageti.
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Analisis:

e Pada kalimat di atas, verba yuderu tidak dapat digantikan dengan
verba niru, sebab dalam kalimat ini keduanya memiliki makna yang
berbeda. Untuk merebus suatu masakan yang tak berkaldu verba
yang digunakan adalah yuderu. Sedangkan verba niru digunakan
untuk merebus masakan dengan air berkaldu yang cita rasanya sangat
tinggi.

e Kalimat di atas merupakan contoh dari kalimat tadoushi/transitif
sebab terdapat partikel % (wo) setelah objek.

C. Analisis Subtitusi Kuwaeru-Tasu
Pada analisis ini penulis menggunakan 1 kalimat yang akan dianalisis secara
mendalam. Berikut adalah contoh-contoh kalimat beserta analisisnya.

3. RITHEINLHEEMZ, WOIEIED,
Kama ni toki tamago to shio o kuwae, iri tamago o tsukuru.
Tambahkan telur meleleh dan garam ke ketel dan buat telur kocok.

(k&L L e, 2019:7)
Disubstitusikan menjadi:
o BITWTINLHEEZRL, WOIIEEDS, X
Kama ni toki tamago to shio o tashi, iri tamago o tsukuru.
Tambahkan telur meleleh dan garam ke ketel dan buat telur kocok.

Analisis:

e Pada kalimat di atas, verba kuwaerutidak dapat digantikan dengan
verba tasu, sebab dalam kalimat ini keduanya memiliki makna yang
berbeda. Untuk menambahkan suatu bahan masak ke dalam masakan
verba yang digunakan adalah kuwaeru. Sedangkan verba tasu
digunakan untuk menambahkan sesuatu untuk menyesuaikan rasa
masakan.

e Kalimat di atas merupakan contoh dari kalimat tadoushi/transitif
sebab terdapat partikel % (wo) setelah objek.

d. Analisis Subtitusi Tasu - Kuwaeru
Pada analisis ini penulis menggunakan 5 kalimat yang akan dianalisis secara
mendalam. Berikut adalah contoh-contoh kalimat beserta analisisnya.

4. WERT, HARRY RWGEIETy ey T2 RT,
Aji 0 mite, amami ga tarinai baai wa shiroppu o tasu.
Perhatikanlah rasanya dan tambahkan sirup jika rasa manisnya tidak cukup.
(—B b bR T — & X—2, 2017:145)
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Disubstitusikan menjadi:
o WEZRT, HANEY RWEAIZIYry 72 M5, (X)
Aji 0 mite, amami ga tarinai baai wa shiroppu o kuwaeru.
Perhatikanlah rasanya dan tambahkan sirup jika rasa manisnya tidak cukup.

Analisis:

e Pada kalimat di atas, verba tasu tidak dapat digantikan dengan
verba kuwaeru karena menambahkan sesuatu yang sifatnya pilihan
untuk menyesuaikan rasa suatu masakan menggunakan verba tasu.
Sedangkan verba kuwaeru hanya menambahkan sesuatu ke dalam
sesuatu.

e Kalimat di atas merupakan contoh dari kalimat tadoushi/transitif
sebab terdapat partikel % (wo) setelah objek.

SIMPULAN

Setelah dilakukan analisis makna dan analisis substitusi, diketahui bahwa verba niru

dan yuderu memiliki persamaan, yaitu keduanya memiliki makna dasar, Vyaitu
memasak/merebus masakan dengan menggunakan air dengan maksud mengubah tekstur dari
suatu masakan. Adapaun perbedaan nya yaitu dari segi makna dan konteks yaitu:

Niru merebus/memasak dengan menggunakan air dengan menambahkan kaldu ke
dalam masakan. Niru memiliki kuah yang lebih keruh/gelap yang terjadi karena
banyaknya bumbu yang dimasukkan ke dalam masakan. Niru memiliki tekstur kuah
yang lebih kental.

Yuderu adalah merebus/memasakan dengan menggunakan air tanpa menambahka n
kaldu ke dalam masakan. Niru memiliki tekstur kuah yang lebih kental. makanan di
dalam air yang dididihkan tanpa memasukkan bumbu. Yuderu memiliki tekstur kuah
yang cair.

Kemudian setelah dilakukan analisis makna dan analisis substitusi, diketahui juga

bahwa verba kuwaeru dan tasu memiliki makna menambahkan sesuatu ke dalam masakan.
Adapaun perbedaan nya yaitu dari segi makna dan konteks yaitu :

Kuwaeru adalah menambahkan suatu bahan utama masakan ke dalam masakan.
Kuwaeru digunakan untuk menambahkan suatu bahan makanan tanpa memikirkan
bagaimana nanti cita rasa yang akan tercipta.

Tasu adalah menambahkan suatu bahan/bumbu ke dalam suatu masakan guna
menyesuaikan cita rasanya. Tasu digunakan untuk menambahkan bahan- bahan
tambahan untuk mengubah rasa/tekstur agar hasil masakan sesuai dengan apa yang
diinginkan.
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